BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah
selama periode 2011 hingga 2013. Faktor-faktor yang diteliti adalah reputasi
auditor, jenis opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan
likuiditas. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang

menggunakan sampel 55 perusahaan selama tahun 2011 hingga tahun 2013.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa variabel yang
mempengaruhi audit delay adalah reputasi auditor dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan ukuran perusahaan sebesar 0,013. Sementara faktor jenis
opini audit, profitabilitas, solvabilitas, dan likuidias secara parsial tidak
memiliki pengaruh terhadap audit delay.

2. Dari hasil pengujian secara simultan atau bersama-sama menunjukkan bahwa
keenam variabel independen yaitu reputasi auditor, jenis opini audit, ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan likuiditas secara simultan

berpengaruh terhadap audit delay dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan simpulan dalam penelitian ini, maka beberapa saran
yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan time series yang lebih lama
dibandingkan dengan penelitian ini sehingga dapat mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap audit delay secara lebih empiris.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas variabel independen atau
mengganti variabel independen yang tidak signifikan dari penelitian ini
dengan variabel yang diperkirakan mempengaruhi awdit delay guna
memperoleh penjelasan yang lebih baik tentang fenomena atau hal-hal yang
berpengaruh terhadap awudit delay. Seperti komite audit, rasio pasar,
kepemilikan publik, dan total penjualaan.

3. Populasi yang digunakan pada penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan populasi seluruh perusahaan go public yang terdaftar baik di

Bursa Efek Indonesia maupun Daftar Efek Syariah agar dapat digeneralisasi.



